BAB IV

ANALISIS SEMANTIK TERHADAP KATA MAU1ZAH

DALAM AL-QUR’AN

A. Kata Mau fzah dalam al-Qur’an

Sebagaimana yang telah diurai pada bab sebelumkgia
Mauizah dalam al-Qur'an diulang sebanyak 9 (sembilan) ki#hgan
variasi yang berbeda-beda. Kemudian ada satu ayat menggabungkan
antara kataMauizah dengan katddasanah.Hal ini menunjukkan bahwa

Mauizah memiliki orientasi kepada hal-hal yang baik.

KataMaufzah dalam al-Qur’an terklasifikasi menjadi dua macam.
Yaitu kataMaufzah yang berdiri sendiri (8 ayat), dan kafemuizah yang
tergabung dengan katdasanahhingga menjadiMauizah Hasanah(1l

ayat)

Kata Maufzah dalam al-Quran (versi terjemahan Departemen
agama RI tahun 2002) setidaknya memiliki empat maakyang
sebenarnya sama, hanya saja dengan bahasa yarefgdeieempat

makna itu adalah:

- Maufzah bermakna pelajaran, makna ini dapat ditemui dalam
Qs al-Bagarah: 66, Qs ali-Imran: 138, QS al-Aréad5, QS

an-Nur: 34, QS Yunus: 57 dan QS an-Nahl: 125.
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- Maufzahbermakna peringatan, terdapat dalam QS al-Baqarah:
275.
- Maufzah bermakna pengajaran, terdapat dalam QS Al-
Maidah: 46.
- Mauizahyang bermakna nasihat terdapat dalam QS Hud: 120.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi@empat kata di atas
memiliki definisi yang berbeda-beda. Pelajaran mpakan sesuatu yang
diajarkan; pengajaran bermakna proses atau cargajakan; Peringatan
memiliki makna nasihat atau teguran; dan nasihanbkna ajaran atau

pelajaran yang baik, anjuran.
B. Analisis Semantik KataMau fzah dalam al-Qur’an.

1. Makna Dasar Mau fzah

Kata Mauizah terbentuk dari asal fi'll m& (Lﬁj) yang
bermakna menasihati (makna asli). Kemudian jikasdit lebih jauh
akhirnya membentuk kati&l'ﬁ}}’e yang merupakan isimmashdar.
kata Mauizah inilah yang akhirnya bermakna nasihat (Munawwir,
2002: 1568). Ekrom Z juga menambahkan baﬁﬂé&}é memiliki
makna nasihat ataermon(inggris) (Ekrom, tt: 401). Sedangkan kata
Hasanah(m) berasal dari akar katg=> memiliki makna bagus,

baik, cantik (Munawwir, 2002: 264). Jadi, jika akaakna kata itu

digabung, akan membentuk rangkain makna nasihat lyaik.
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Terminologi semantik sebetulnya memiliki banyak. aretapi
yang paling banyak dianut adalah semantik bermddajian analitik
terhadap istilah kunci suatu bahasa dengan suatdapgan yang
akhirnya sampai pada pengertian konseptual dayanalsat pengguna
kata tersebut. Salah satu hal yang disepakati da&tragai madzhab
semantik dalam spektrum bahasa kontemporer adatahbgraan
antara makna dasaBundbedeutungdan makna relasiondR€lation
Bedeutunyy Makna dasar yang dimaksud di sini adalah malkarayy
tetap melekat pada kata tersebut di manapun iandigun, meskipun
kata itu dipisahkan dari konteks pembicaraan kalingedangkan
makna relasional adalah makna konotatif yang dafaaktiknya
sangat tergantung pada konteks sekaligus relagjagelkosa kata

lainnya dalam kalimat (Setiawan, 2006: 166-167).

Kaitannya dengan katMauizah yang terdapat dalam al-
Quran, kata itu memiliki makna pelajaran, nasif@ngajaran, dan
peringatan. Secara sederhana beberapa makna itiikhbobungan,
yaitu kesamaan makna atau sinonim. Meskipun jikaridli dari akar
kata awal, kataMauizah memiliki makna asli nasihat. Inilah yang
disebut dengan makna dasar, di manapun kata imindigan maka
akan memiliki makna nasihat. Akan tetapi hal yaegduydiperhatikan
di sini adalah al-Quran menggunakan khaufzah di satu sisi dan
juga menggunakan katdashahadi sisi yang lain yang sama-sama

bermakna dasar nasihat.



59

2. Makna Relasional KataMau {zah

a. Makna Relasional KataMau fzah yang berdiri sendiri

Di atas telah dijelaskan bahwa makna relasionalahda
makna konotatif yang dalam praktiknya sangat tdrgan pada
konteks sekaligus relasi dengan kosa kata lainyand kalimat
(Setiawan, 2006: 167). Toshihiko lzutsu, seorangntalis dan
guru besar lingusitik di Universitas Keio, Tokyo maenbahkan
bahwa makna relasional adalah makna yang diberidan
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan etakikan
kata itu pada posisi khusus, kemudian menghubunglearman
kata-kata lain dalam satu sistem khusus (Izuts@71%2). Yang
dimaksud sistem khusus di sini, merujuk pada pemtdSptiawan

(2006) adalah kalimat.

Untuk mengungkap makna relasional kdaufzah yang
berdiri sendirj harus kita mulai dari relasi antar katauizah
dengan kata yang lain dalam satu kalimat utuh, dengan kata
lain pertalian antara kata itu dengan kata-katayyaim dalam satu

ayat yang sama.

Guna menemukan kata lain yang memiliki posisi sama
dengan kataMauizah yang disedang peneliti analisis, peneliti
menggunakan pendekatan paralelisme. Paralelismi ymya

bahasa yang berusaha mencapai kesejajaran dalaakgiamkata-
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kata atau frase-frase yang menduduki fungsi yamgasdalam
bentuk gramatikal yang sama. (Keraf, 2007: 126)ri Banilah,
nantinya kataMauizah itu akan dihubungkan dengan kata yang

menempati posisi yang sama dalam satu rangkaianaal

Untuk memudahkan analisis, peneliti akan menguaéu s

persatu dari ayat yang memuat kistauizah yang berdiri sendiri:

1. QS al-Bagarah: 66.
Cpiiall e 55 LIS Ly i G W YIS il

“Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatandbaorang-
orang dimasa itu, dan bagi mereka yang datang keam,derta
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakw@epartemen
Agama RI, 2002: 11).

Berdasarkan cara pandang paralelisme, ayat diatasuat
dua kata yang menempati posisi yang sama atau tkiemil

hubungan khusus. Yaitu katy\ K (peringatan) dan&sj—}i

(pelajaran). Dua kata ini memiliki posisi yang saden saling
mempengaruhi. Hubungan yang terbentuk adalah haoung
Ma’'thuf danMa'thuf ‘Alaihi dengan huruf athafwaw’.

Menurut Tafsir al-Maraghi, mau’izah dalam ayat ini
diartikan sebagai perkataan yang menggugah rasd kaspada
Allah, dengan cara menunjukkan pahala-Nya dan aikdéya (Al-
Maraghi, 1992: 244).

Pengertian ini juga mengandung makna bahwa mauizah

bagi orang-orang yang taqwa, sebab mereka akan ammdmilg
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pelajaran dari peristiwa ini, dan akan menjadikamlouk bagi
dirinya untuk tidak melanggar larangan-larangan aRll
Sesungguhnya orang-orang yang takwa, amat takuangeghr
batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh AlldhMgkaghi,

1992: 248).

2. QS al-Baqgarah: 275.
Gl (e il A2 30 255 & Y (50 5k Y W (G
525 (b GO aha s el 0 Jals b (el W) 1 i 23 e
Claal ol 6 Se Gy i )8ty Gl el G864 Ge A
SsUA L b A
“Orang-orang yang makan (mengambil) ritkmlak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukamaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekagydemikian
itu, adalah disebabkan mereka Dberkata (berpendapat)
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, patétiah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barasiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu terus bathddari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah didmyii
dahulu(sebelum datang larangan); dan urusannya séeah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil rimagka orang

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekaatamnya”
(Departemen Agama RI, 2002: 48).

Ayat diatas, katé@;_;; menjadifa‘il. Jika dilacak kata
yang menempati posisi yang sama, ayat diatas adakkata lain

yang posisinya sama dengghs—}’e. Hanya ada penjelas dalam

ayat ini, yaitu kata=) ¢ yang tersusun tepat seteleh kidlie .

Dari sini terlihat bahwéjée}’e itu datangnya dari Tuhan. Akan
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tetapi, menurut tafsir al-Maraghi, Mau’izah dalanya@a ini

dimaknai dengan nasihat dan larangan. (Al-Mara¥86: 96).

3. Qs ali-lmran: 138.
Cpall Alae 525 %5 A Gl 15

“Inilah Al Quran suatu keterangan yang jelas bagelwuh
manusia, dan menjadi petunjuk serta pelajaran baging-orang
yang bertakwa’(Departemen Agama RI, 2002: 68).

Seperti uraian pada QS al-Bagarah: 66, QS ali Int&88
juga memiliki kata-kata yang satu rangkaian danengati posisi

yang sama dengadac 4 yaitu katal\i dans3, yang diantara

ketiga kata itu terdapat huruf ‘athaivaw’. Rangkain kata ini
dimuali dari katal\: yang ber-i'rab rafa‘. Hal ini dikarenaka
menjadi khabar. Kemudian secara berurutan dirardgagan kata

s%h dan ik 3 dengan kata sambungvAw’. Kata ¢ dan
ilac % ini dihukumi sama dengan kai# , yaitu berirab rafa’.

Mau'izah dalam ayat ini adalah suatu hal yang dapat
melunakkan hati dan mengajak berpegang kepadat&etgang
ada padanya (Al-Maraghi, 1986: 126).

Ayat ini merupakan penjelasan tentang keadaan ummat
manusia, sekaligus sebagai petuah dan nasihatobagg-orang

yang bertakwa dikalangan mereka. Petunjuk ini rsy@tumum
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bagi seluruh ummat manusia, dan merupaka hujjahtatkti bagi
orang mukmin atau kafir, orang yang bertaqwa adaik f

Ayat ini juga sebagai bantahan terhadap perkataamk
musyrikin dan munafig yang melancarkan tuduhan #eapidabi
Muhammad SAW. Mereka mengatakan bahwa nabi Muhammad
memang benar-benar seorang utusan, maka pasti anéiokik
akan bisa mengalahkannya dalam perang Uhud. Hajuija
mengandung petunjuk dan penjelasan bahwa Sunratjuiza
berlaku bagi para Nabi dan Rasul, sebagai manakeerbagi
semua makhluk Allah.

Dan yang dimaksud penjelasan dalam hal ini adabhgai
petunjuk dan petuah yang khusus bagi mereka orearggoyang
bertawqga, karena mereka mau mengambil petunjuk aeng
kenyataan-kenyataan seperti ini. Mereka juga mangambilnya
sebagai pelajaran dalam menghadapi kenyataan-kemyatang
sedang mereka alami. Berkat petunjuk inilah meladalan lurus
sesuai dengan metode yang benar, dan menjauhaldrahyang
mengakibatkan kelalaian besar yang sudah tampa& gdibatnya,
yakni membahayakan bagi mereka (Al-Maraghi, 1983-132).

Menurut tafsir al-Mishbah, yang dimaksMahuizah dalam
ayat ini adalah peringatan halus dan berkesan megkyéa hal-hal
yang tidak wajar bagi orang-orang yang bertaqwagyantara lain

mampu mengambil hikmah, dan pelajaran dari sunahtylang
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berlaku dalam masyarakat. (Shihab, 2005 : 224). ahaman
demikian didasarkan pada relasi dengan ayat sebglunentang
sunnatullah

Pernyataan “Ini adalah penjelas bagi manusia” juga
mengandung arti bahwa Allah tidak menjatuhkan dasdédselum
manusia mengetahui sanksi itu. Dia tidak mendadausia
dengan siksa-Nya, karena ini adalah penjelas pétuajan lagi

peringatan (Shihab, 2005: 225).

4. QS al-Maidah: 46.

35580 e 43 G Wl Biak 235 ) (s a1 I R
5305 Ge 433 (5 Ll BAaky 75y (s3h 4 JaadY) sl
< ..':5; S; % 'l. : 32‘:5

“Dan Kami teruskan jejak mereka (nabi nabi Banidsy dengan
mengutus Isa putera Maryam, membenarkan Kitab yang
sebelumnya, vyaitu: Taurat. Dan Kami telah memberika
kepadanya Kitab Injil sedang didalamnya (ada) pgtkrdan dan
cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petkngerta
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwgDepartemen
Agama RI, 2002: 117).

Pada ayat diatas, kata-kata yang menempati poaisy y
sama dengan katéuée}k adalah katacs (petunjuk), 3}3
(cahaya),dan EXYA (membenarkan). Seperti pada ayat

sebelumnya, antara beberapa kata ini memiliki pgsiang sama

dengan pola hubungathaf,dengan khuruf athafwaw'.
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Pada ayat ini Allah telah menurunkan Injil kepadairisa,
yaitu sebuah kitab yang berisi petunjuk dan berungntuk
menyelamatkan dari kesesatan-kesesatan soal ‘A@eithanan)
dan amal perbuatan, tauhid, pembersihan dan penibsaa
terhadap akidah berhala yang merupakan sumber fahudan

berbagai macam kebathilan (Al-Maraghi, 1987: 226).

5. QS al-A'raf: 145.
338 ALE ¢ 0 O Sy Alie o o0 3K (e 21501 3 41 LS,
SERESTESP R AP 2
“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luha(irat)
segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagala
sesuatu; maka (Kami berfirman): "Berpeganglah kepgd
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepsedaniah-
perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan

memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang Yyangik'fas
(Departemen Agama RI, 2002: 169).

Pada ayat mﬁ-lar—;n memiliki relasi paralel dengan kata
M (penjelasan) yang dibaca nashab karena menjitdif'ul

Bihi. Hubungan yang terbentuk adalah hubungan Ma'ttarf d
Ma'thuf ‘Alaihi, dengan penguhubungvaw’

Menurut tafsir al-Maragi, Allah telah memberikanpkea
Nabi Musa berupa “lauh-lauh” yang di dalamnya #akan
bermacam-macam petunjuk dan pelajaran yang memiokitam
hati, baik berupa dorongan maupun ancaman, yangpalkan

rincian dari prinsip-prinsip syari'at, yakni pripsiaga’id, adab
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kesopanan dan hukum-hukum tentang halal dan hafadn.

Maraghi: 1997: 110)

6. QS Yunus: 57.

iy shlall oW 3lasy 280 Ga e 5 285015 3 000 G G
Oieall 42y

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pahaja

(al-Qur’an) dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyp&nyakit

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahibaafi orang-

orang yang berimani{Departemen Agama RI, 2002: 216).

Ayat diatas, kata-kata yang memiliki relasi paralehgan

katafdée}k adalah katas\as (obat/penyembuh)gsxﬁ (petunjuk),
dan4si)) (Rahmat)

Yang dimaksud AlMaufzah dalam ayat ini adalah nasihat
dan kebenaran, kebaikan dan menghindari kebathdarta
keburukan, dengan cara memberi penggembiraan aeakpt
(kabar yang menakutkan-pen) yang dapat melunakkath, h
sehingga terbitlah hasrat untuk melakukan atau mgeaikan
sesuatu. (Al-Maraghi, 1987: 233)

Yang dimaksud nasihat yang baik dalam ayat ini edal
nasihat yang diberikan dengan cara memberi kegeaarbidan
pertakut. Yakni dengan menyebutkan Kkata-kata yarmgatd
melunakkan hati. Sehingga dapat membangkitkan untuk
melakukan atau meninggalkan suatu perkara (Al-MaratP87:

234).
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Dalam tafsir al-Mishbah, dijelaskan bahwa KMauizah
terambil dari kata wa ‘aza yang berarti peringata@nyangkut
kebaikan yang menggugah hati serta menimbulkan talsat.
Peringatan itu oleh ayat ini ditegaskan bersumberAllah SAW,
yang merupakan rabbikum, yakni Tuhan pemeliharaukd@ngan
demikian pastilah tuntunan-Nya sempurna, tidak raedgng
kekeliruan lagi sesuai dengan sasaran yang di(8hihab, 2005:
102).

Ayat diatas menegaskan ada empat fungsi al-QuYartu
sebagai pengajaran, obat, petunjuk, serta rahmahiil Ibnu
‘Asyur mengilustrasikan ayat ini dengan perumpagorang yang
sakit dan tubuhnya lemah. la menanti kedatangariedokang
dapat menyembuhkannya. Sang dokter tentu saja perlu
memberikan peringatan kepada pasien perihal pehyeba
penyakitnya dan dampak kelanjutan dari penyakittg@ebut,
lalau memberikan obat untuk kesembuhan penyakitkgaudian
dokter juga memberinya petunjuk dan saran tentatiagcara hidup
sehat agar kesehatannya dapat terpelihara sehpegyakit yang
dideritanya tidak kambuh lagi. Nah, jika yang bagdaitan sudah
memenuhi tuntunan dokter niscaya ia akan hiduptssdjahtera
dan bahagia serta terhindar dari segala penyalkain Rulah

Rahmat yang sangat besar.
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Jika diterapkan secara berurutan, keempat fung3ughn
diatas, maka dapat dikatakan bahwa peringdtau{zah) yang
menempati urutan pertama. Yaitu sebuah pengajanaleQur’an
yang dapat menyentuh hati yang masih diselubungin &labut
keraguan dan kelengahan serta aneka sifat kekuram@ngan
sentuhan pengajaran itu, keraguan berangsur senabdrubah
menjadi keimanan, kelengahan beralih sedikit dediki menjadi

kewaspadaan.( Shihab, 2005: 104).

7. QS Hud: 120.

Gall o L dala 305 4 S JLAN LU G e (il

Criaall (575835 dlae a5
“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakaepadamu,
ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan niati dan

dalam surat ini telah datang kepadamu kebenararsihzd dan

peringatan bagi orang-orang yang berimafDepartemen Agama
RI, 2002: 236).

Ayat diatas, kata-kata yang memiliki relasi paralehgan
kata4ke 2 adalah katas) (kebenaran), da 82 (peringatan).
Relasi yang terjalin dalam ayat ini seperti yangptia pada ayat-

ayat sebelumnya, yakni hubungan yang terbentukabddhl'thuf

dan Ma‘thuf ‘Alaihi, dengan penguhubungdw'.
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8. QS. An-Nur ayat 34
e a5 AL8 G 1308 il e Sy s i L&) W3
Cpiall
“Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadaukayat-
ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh al@ang-

orang yang terdahulu sebelum kamu dan pelajarani loagng-
orang yang bertakwa’(Departemen Agama RI, 2002: 355).

Pada ayat diatas, kata-kata yang menempati posarsy y
sama dengan ka@ée}i adalah kataf—ﬂj (ayat/tanda) dardia
(contoh). Pola hubungan yang terbentuk antaralattaitu adalah
hubungarathaf,dengan khuruf athaf “waw”.

Yang dimaksud dengan makNaubayyinatpada rangkaian
kata Ayatin adalah menguraikan berbagai hukum dan adab yang
kalian butuhkan penjelasannya daratsalanadalah kisah yang
menakjubkan dari kisah orang-orang terdahulu (Alddghi, 1989:
181).

Lebih jauh, dijelaskan pula bahwa sesungguhnyahAlla
telah menurunkan ayat-ayat al-Qur'an yang menemmdperbagai
hukum dan adab yang dibutuhkan, sebagaimana Akgdah t
menurunkan kisah tentang berita ummat terdahulpersekisah
Yusuf dan kisah Maryam, dan bebera kisah yang ndgpgan
kisah ‘Aisyah, disamping mengandung pelajaran bagng-orang
yang bertagwa kepada Allah dan takut kepada adzab{XI-

Maraghi, 1989: 186).
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Beberapa ayat diatas menyebutkan relasi antara kata
Mauizah dengan kata-kata lain yang memiliki persamaamadre
yang terbentuk dari berbagai kata itu adalah hudnga‘thuf dan
ma'‘thuf ‘alaihi. Kata-kata yang memiliki relasi dengdaufzah
adalah:

- Y& (peringatan)

- 3% (penjelas)

- &% (petunjuk) [3 Kali]
Y (cahaya)

- G (membenarkan)
- M (penjelasan)

- :lai (obat/penyembuh)
- Al (Rahmat)
N (kebenaran)

- &% (peringatan)

- &l (ayat/tanda)

- ﬁ(contoh)

Relasi yang terbentuk dari kata-kata diatas denrgsa
Mauizah adalah relasi yang diberi huruathaf “waw’. Yang
didalam kitab alfiyah hurufathaf “waw” berfungsi sebag&abiq,
Lahiq, danmushahib Sabigyaitu menunjukkan sesuatu diakhirkan
dari yang lain;Lahig yaitu menunjukkan sesuatu lebih dahulu

daripada yang lain; danushahibyaitu menunjukkan kebersamaan
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dua hal atau lebih (Aziz, 2004: 389). Menurut Ularsaffah
“waw” ‘athaf berfungsiLi-attartiib atau berfungsi mengurutkan
atau menertibkan (Ibnu ‘Aqil, tt: 133).

Menurut penulis, relasi yang terjalin antar katangsn

penghubung “waw” adalah li-mushahib dan Li-attartiib.

Maksudnya adalaMauizah itu berjalan beriringan denga}j\éé
(penjelas),“J;f1 (cahaya),csx% (petunjuk),lgila-’e (membenarkan),
M (penjelasan)ai;é (obat/penyembuhg\;kij (Rahmat) dal\

(kebenaran),gs')éé (peringatan). ub\ (ayat/tanda) danta
(contoh).

Selain relasi paralel yang menghasilkan relasirankata
Mauizah dengan berbagai kata lain yang bersifat sama, atla s
ayat yang tidak ada relasi antara kistauizah dengan kata yang
sama dalam hallrab. Yaitu yang terdapat dalam QS al-bagarah
275. Dalam ayat tersebut katéau‘izah justru tersusun berurutan
dengan katarabb’ yang menunjukkan bahwdau‘izahitu berasal
dari Tuhan.

Dalam sisi yang lain katilau‘izah juga tidak hanya untuk
menjelaskan pelajaran dalam kaitannya dengan agksiam
semata. Dalam QS al-Maidah: 46 misalnya, Wdta‘izah disitu

adalah untuk menjelaskan bahwa yang berfungi selpsgaberi
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pelajaran adalah kitab Taurat, dan Injil yang berlpada masa

Nabi Musa dan Nabi Isa as.

Selain relasi yang terbentuk dari hubungan antata k
Mau‘izah dengan kata lain yang masih dalam satu posisi yang
sama, ternyata ayat-ayat tentaigu izah ini banyak yang diakhiri
dengan katamuttagin (4 kali) dan mukminin (2 kali). Seperti
diketahui bahwa repetisi atau pengulangan kata pa&an bagian
dari salah satu keunggulan al-Quran

(http://menaraislam.com/content/view/64/26/).

Keunggulan-keunggulan itu berfungsi untuk menungukk
bahwa al-Quran adalah mukjizat yang memiliki ktedi sastra
yang sangat tinggi. Karena al-Qur'an turun ditengadisyarakat
Arab yang memiliki keunggulan dalam bidang sasinaka al-
Qur'an tersusun dalam bentuk sastra yang melangzetia yang
berkembang saat itu. Tidak heran jika dalam pedbahArab
dinyatakan bahwa keelokan seseorang terletak padasikan
lidahnya. Kefasihan merupakan kemampuan seseorarigk u
mengungkap jati diri secara tegas dan elegan dhtmuk prosa
dan puisi. Dan orang Arab jahiliyah memiliki pandan bahwa
sosok manusia sempurnénsan Kamil adalah seseorang yang
memiliki kemampuan memanah, menunggang kuda danfasih

membuat syair (Hitti, 2002: 112-113).
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Relasi antara katdMau‘izah dengan kataMuttagin dapat
dijumpai pada QS al-Bagarah: 66, Qs ali-Imran: 138S al-
Maidah: 46, dan QS. An-Nur: 34. Sedangkan relasarankata
Mau‘izah dengan katanukmininbisa ditemukan dalam QS Yunus:

57 dan QS Hud: 120.

Jika dihubungkan dengan cara analisis semantik yang
dilakukan oleh Dr. Syafrudin (2009: 128-129) atamantik kata
“Islant, dalam al-Qur'an, oleh Dr. Syafrudin katalstant
dihubungkan dengan katait\’, karena ada beberapa ayat dalam
al-Quran yang memuat dua kata itu secara bersgnf@agga
akhirnya dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudnistialam
ayat itu adalah nama agama baru yang berbeda ¢mana
sebelumnya. Ajaran yang dibawa oleh Nabi MuhammaaVvs
sebagai antitesis terhadap nilai-nilai dan praldikiliyah. Yaitu
Islam yang berarti kepatuhan, kepasrahan, penenimdan
kerendahan diri. Inilah yang disebut makna reladioNeskipun

makna dasar Islam sesungguhnya adalah “selamat”.

Cara pemaknaan di atas dapat diterapakan dalam kata
Mau‘izah yang selanjutnya dihubungkan dengan Ratdtagindan
mukminin Dari beberapa ayat yang sudah penulis kemukakan
diawal, dapat difahami bahwa yang dimaksMduizah disini
diorientasikan pada dua hal; pertanMau‘izah ditujukan bagi

orang yang bertagwa dan beriman. Ked¥guizah menjadi
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langkah agar seseorang menjadi orang yang bertdgwaeriman.
Pemaknaan ini muncul dari keberadaan huruf jar “laebelum
kataMuttaqiin. Seperti diketahui bahwa huruf jar “lam” bermakna
milik, syibhul milik, ta‘diyah(tujuan/untuk) dan bermakna'lil

(sebab, alasan) (Musthafa, tt: 188).

Dan makna relasional yang muncul dari pertalianarant
katanyaMau‘izah dengan termaMuttagin dan ‘mukmininadalah
bahwaMau‘izah itu juga bertujuan untuk menjadikan seseorang
menjadi bertagwa dan beriman. Hal ini didasarkaadap
keberadaan huryér “lam” sebelum katduttagindanMukminin
Yang berfaedahta‘diyah (tujuan/untuk) dan bermaknga’lil
(sebab, alasan). Yakni Muttagin dan Mukminin itgabimenjadi
sebab untuk diberikannyaMau‘izah, juga sekaligus tujuan

diberikannyaMau‘izah.

. Makna Relasional KataMau‘izah yang dirangkai dengan kata

Hasanah.

Kata Mauizah yang dirangkai dengan katdasanah
terdapat dalam QS an-Nahl: 125;
G ol dblota s Al dae 5a s 1kall B0 e ) £
Oigally 2] Sy il G (i Gy dle 5 S0 &) Gl
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang terseaat d
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orangsay

yang mendapat petunjukDepartemen Agama RI, 2002:

282).

Inilah ayat yang menurut penulis menjadi ayat mpenti
dalam kaitannya dengan metode dakwah dalam al-Quberi
ayat diatas ada beberapa kata yang masing-masimgikigeran.
Pertama, berkaitan dengan kdfau‘izah, pada ayat diatas, secara
paralel ada kata lain yang berhukum sama dalanirall yaitu
kata Hikmah Kata hikmah berhukummajrur karena tersusun
dengan huruf jarba “, dan kataMau‘izah akhirnya juga menjadi
majrur karena berhubungama‘thuf danma‘thuf ‘alaihi dengan
kata Hikmah dengan huruf athafwaw’. Dalam kasus ini, huruf

waw berfungsi sebagamushahibatau penyertaan. Maksudnya

adalahMau‘izah danHikmahberjalan beriringan.

Berikutnya, pertalian antara kaMau‘izah dan Hasanah
dalalam hal ini memiliki hubungan sifat dan mertsifdau dalam
bahasa Nahwu dikenal denghia‘at - Man‘ut Karena hubungan
yang terbentuk adalah hubungan pensifatan, makailnmakna
bahwa adaMau‘izah yang tidak Hasanah Akan tetapi jika
dikaitkan dengan relasi dengan k&t&kmah Mau‘izah Hasanah

memiliki makna pelajaran yang baik yang disertaig#s hikmah.

Kedua, dalam ayat di atas ada dua perintah yamgudian

oleh Tuhan, hal itu berwujud dalam kai@du yang merupakafi'il
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amar (perintah). Selain perintahud'u, ayat diatas juga

memerintahkanJaadil’ yang bermakna bantahlah.

QS an-Nahl: 125 ini, menunjukkan konteks bahwa nabi
Muhammad SAW menghadapi para pemuka ahli kitab,niyak
golongan Yahudi. Menurut Nabi Muhammad, kaum Yahudi
tersebut dibenci oleh Allah dan rasul-Nya. Mereka
menyalahgunakan kecerdasannya untuk menentang. Adalam
konteks inilah Nabi SAW diperintahkan dua hal, ydierdakwah

dan berdebat (Aziz, 2004: 389).

Perintah berdakwah dan berdebat itu merujuk padgsiu
huruf “waw” sebagai hurufathat Ada tiga kemungkinan fungsi
huruf athaf “waw’. Pertama menunjukkan kebersamaan dua hal
atau lebih hushahif); kedua menunjukkan sesuatu lebih dahulu
daripada yang lainL@hig), dan yang ketiga menunjukkan sesuatu
diakhirkan dari yang lains@big. Dalam konteks ini QS an-Nahl:
125 lebih cenderung pada fungsaw sebagamushahib Dengan
demikian berdakwah dan berdebat adalah sesuatu yang
terpisah, tetapi pelaksanaannya harus keduanyaldetersamaan

(Aziz, 2004: 389).

Jadi, dari uraian singkat diatas terlihat bahwa gyan

sesungguhnya menjadi cara berdakwah addtidmah dan
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Mau‘izah Hasanah. Sedangkan Mujadalah adalah menempati

posisi yang sama dengan dakwabh.

Dalam kitabTafsir Jalalain diterangkan bahwdlau‘izah
Hasanahbermakna perkataan yamgqiiq atau halus (Jalalain, tt:
226). Berkaitan hal itu, Qamaruddin Saleh mengeikakdahwa
nasihat yang baik ataMau‘izah Hasanahadalah pembicaraan
dengan ibarat dan perumpamaan yang bermanfaat elab@nikan
kepuasan, sehingga orang yang diajak berbicardehar-benar
mengerti akan maksud, manfaat, dan tujuan pemlanar@ara
seperti ini akan sangat efektif bila diarahkan padang awam
yang selalu mencari keterangan yang konkret deaddel yang

nyata (Shaleh, 2002: 756).

Peneliti sengaja menaruh perhatian yang besar dapha
analisis QS an-Nahl: 25, karena ayat inilah yantanse ini

digunakan sebagai dasar dalam menentukan metodadak

Jika dilihat dengan pendekatan ilmu Ma’ani, ayamasuk
katagori kalam Insya’ yaitu kalimat yang tidak mandung
kebenaran dan kedustaan bagi zatnya (Al-Hasyin®41%3). Dan
oleh Qamaruddin ditambahkan bahwa QS an-Nahl agatidi
tidak memiliki Asbab an-NuzulJadi sulit untuk dicari konteks

kalimat yang terkandung di dalamnya.
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Menurut Quraisy Syihab, ayat ini memiliki keterleant
dengan ayat sebelumnya, yakni sebagai perintatk unangikuti
Nabi Ibrahim. Pada ayat ini Nabi Muhammad SAW digahkan
untuk mengajak semua yang memang bisa menerimaarseru
kepada jalan yang ditunjukkan oleh Tuhan, yaknraajalslam
dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bahtahéaeka
dengan (siapapun yang menolak atau meragukan ajalzam)
dengan cara yang terbaik. Ayat ini juga difahamghokebagian
Ulama' sebagai ayat tentang metode dakwah yang sharu
disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap caewdekyang
memiliki pengetahuan tinggi, diperintahkan menyaikga
dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kijak
sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhaamap kwam,
diperintahkan untuk memberikan nasihat dan perurapanyang
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuankener@ng
sederhana. Sedangkan ahli kitab dan penganut aamgang
diperintahkan adalah berdebat dengan cara yangikesmitu
dengan logika dan retorika yang halus, lepas dekekasan dan

umpatan (Shihab, 2005: 125).

Mau‘izah mampu mengena di hati apabila ucapan yang
disampaikan itu disertai dengan pengamalan darakistean dari
orang yang menyampaikannya. Inilah yang kemudiasebdit

sebagai Hasanah. Disisi laMau‘izah umumnya bertujuan untuk
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mencegah sasaran dari sesuatu yang kurang baikindaapat
mengundang emosi, baik yang menyampaikan atau yang
menerima. Oleh karena ituldftau‘izah sangat perlu dihubungkan

dengarHasanah(Shihab, 2005: 126).

c. Mau‘izah dan persamaan katanya.

Tosihiko lzutsu (1997: 12) menyatakan bahwa serkasing
bertujuan mencari makna relasional dari suatu kdtarus
memperhatikan keberadaan kata-kata lainnya dalaatu ssistem
tersebut. Dan salah satu bagian dari bagian pésisi itu adalah

persamaannya dengan kata lain.

Dalam kajian semantik katatdgwd misalnya lzutshu
menyatakan bahwgaqwa bukan memiliki takut dalam pengertian
biasa. Sebab pengertian takut sudah memiliki latendiri dalam al-
Qur'an yaitu katakhasyiya dan khauf Menurutnya takut dalam
pengetian tagwa adalah takut yang berhubungan dedgtngnya

giyamat (Nasih, 2003: 23).

Berdasarkan langkah semantik lzutsu itulah, petaisaksud
memaparkan kata yang memiliki makna sama denganMai ‘izah.
Di atas sudah dijelaskan bahwa kk&tau‘izah memiliki makna dasar

nasihat. Dan ternyata makna nasihat ini juga ditelken dengan kata
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yang berdeda dalam bahasa Arab selain kéda‘izah, yang lebih

tepat adalah katdNasahd'.

Sebagian ahli ilmu mendefinisikan nasihat adalaha&n
hati terhadap yang dinasihati siapapun dia. Nasidalah salah
satu cara dari Mauizah Hasanah yang bertujuan untuk
mengingatkan bahwa segala perbuatan pasti adai skamgakibat.
Al-Asfahani memberikan pemahaman terhadap termebets
dengan maknaMau‘izah merupakan tindakan mengingatkan
seseorang dengan baik dan lemah lembut agar daganakkan
hatinya. Dan apabila ditarik suatu pemahaman baklag‘izah
Hasanah merupakan salah satu manhaj dalam dakwah untuk
mengajak ke jalan Allah dengan cara memberikarhaagMunir,

2006: 243).

Kata Nasaha dalam al-Qur'an tersusun dalam bentuk yang
beragam. Diantaranya adalah berbentuk isim Hsdafihun) dan

berbentuk jama‘Naasihuung).

Kata nasihat dalam al-Quran ada 12 ayat. Diantaran

adalah:

- Qs.al-A‘raf : 79

- Qs. al-A ‘raf : 93

- QS. al-Taubah : 91
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- Qs. al-A ‘raf : 62

- Qs. Huud : 34 (ada dua kata nasihat)
- Qs. al-A ‘raf : 68

- Qs.Yusuf: 11

- Qs.al-Qasas: 12

- Qs.al-A‘raf: 21

- Qs.al-A‘raf : 79

- Qs. al-Qasas : 20

- Qs. at-Tahrim : 8

Kata Naasihun dalam al-Qur'an terdapat dalam QS al-A'raf:

68,
el 70 380 65 ¥y WS

“Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadanmu ala
hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagim(Departemen
Agama RI, 2002: 160)

KataNaasihuunaterdapat dalam QS Al-Qashash: 12;
304008 i al e 2031 U S8 (38 (e gl pall 4l UaTA
Gsaalial zag

“Dan Kami cegah dia (Musa) menyusu kepada peremgpeaampuan
yang mau menyusui(nya) sebelum itu; maka berkatdiah(saudara
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Musa): "Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu kelug@ag akan
memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku kegadanya."
(Departemen Agama RI, 2002: 378)

Dua ayat di atas penulis anggap cukup mewakili teetzan
kata Nasaha dalam al-Qur'an. Dari dua yat diatas dapat di iarsal
bahwaNasaha yang berbentuksim fa ‘il merujuk pada sosok seorang
pemberi nasihat dan dalam hal ini adalah Rasul.itdadapat dilihat

pertalian kata antar@gsalah dannaashihun

Pemaknaan tentang nasihat Rasul ini juga dikuatlemgan

ayat lain, misalnya dalam QS al-A'raf: 79;

Y A0y A0 Edlaiy 5 Al AT A 58 1 08 e
“Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkataai"kaumku
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu arfahanku,
dan aku telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kizslalt menyukai

orang-orang yang memberi nasihafDepartemen Agama RI, 2002:
161)

QS al-A'raf: 62
OABI Y L e 2ol 280 &l 35 el &40

“Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku d&o a
memberi nasihat kepadamu. dan aku mengetahui death Apa yang
tidak kamu ketahui{Departemen Agama RI, 2002: 159)

Sedangkamashahayang berbentuk jamaiaashihuunadalam
QS al-Qashash: 12 lebih merujuk pada makna beajgarbaik, bukan

nasihat.
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Dan yang perlu diketahui disini adalah bahwa daddu@Qur'an
kata Nasaha memiliki bentuk yang beragam. Diantarnya adalah;
Nasahty Nasahuy Ansahuy Nus-hi, Naasihun, Naaihuuna,
Naasihiina, dan Nasuuhan (Abdul Bagqi’, 1971: 702). Dari sini pula
dapat diketahui bahw&asaha lebih merujuk pada nasihat rasul
tentang risalah Tuhan untuk disampaikan kepada smeanuDan
Mau‘izah memiliki visi religius. Hal ini nampak pada bebesakata
Mau‘izah yang berorientasi padauttaqin mukminin dan juga kata
Mau‘izah banyak di hubungkan kata-kata sepexakaalan hudan
dan jugabayaanun Bahkan ada jugMau‘izah yang bermakna al-

Quran.

C. Matode dakwahMau‘izah Hasanah dalam al-Qur’an

Sebelum lebih jauh mengurai tentaM@uizah Hasanahpenulis
akan mengurai tentang metode dakwah (teknis) yamgnl digunakan

dalam pelaksanaan dakwah:

1. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengsdsud
untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengerdiam penjelasan

tentang sesuatu kepada pendengar dengan mengguisakan
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2. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukangaten
menggunaan tanya jawab untuk mengetahui sampaubsej@ana
ingatan atau fikiran seseorang dalam memahami atanguasai

materi dakwah.

3. Metode Diskusi

Dakwah dengan menggunakan metode diskusi dapat emiqaub
peluang peserta diskusi untuk ikut memberikan sungéa fikiran

terhadap suatu masalah dalam materi dakwah.

4. Metode Propaganda

Metode propaganda adalah suatu upaya untuk meapidgtam
dengan cara mempengaruhi dan membujuk massa setssal,

persuasif dan bersifat otoritatif.

5. Metode Keteladanan

Dakwah dengan metode keteladanan atau demontnastisiatu
cara penyajian dakwah dengan memberikan ketelad&raysung,
sehingga mad ‘u akan tertarik untuk mengikuti kepagpa yang

dicontohkannya.
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6. Metode Drama

Dakwah denga metode drama adalah suatu cara nmemajaateri
dakwah dengan mempertunjukkan dan mempertontonkgrada

mad‘u agar dakwah dapat tercapai sesuai yang ditag.

7. Metode Silaturrahim

Dakwah metode ini dilakukan dengan cara mengadelajungan
kepada objek tertentu dalam rangka menyampaikatalsvah kepada

penerima dakwah (Amin, 2009: 101 - 104).

Selain 7 metode diatas, Ali Aziz (2004) mengemukakahwa
metode dakwah (teknis) terbagi menjadi; metodencaha metode diskusi,
metode konseling, metode karya tulis, metode pedalyaan masyarakat,

dan metode kelembagaan (Aziz, 2004: 359 - 382).

Metode-metode diatas sebetulnya adalah langkahistekang
mungkin bisa digunakan oleh da’i untuk menyampaiksateri dakwah
kepada mad’'u. Karena teknis, tentu masih sangatgkiununtuk
dilakukan pengembangan yang lebih variatif. Akatagedalam tataran
yang ideal, jika digeneralisir metode dakwah tidetuar dari bingkai

Hikmah Mau‘izah HasanahdanMujadalah

Meskipun di dalam al-Qur'an menjelaskan tentan@ tigetode
dakwah, penulis akan memfokuskan pembahasan patzdendakwah

Mau‘izah Hasanah.Dan yang dimaksud dengaMauizah Hasanah
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adalah memberikan nasihat kepada orang lain dezsgaryang baik, yaitu
petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa Yymik, dapat
diterima, berkenan di hati, menyentuh perasaanusludifikiran,
menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atauyefant kesalahan
audiens sehingga pihak objek dakwah dengan rela det atas
kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaidah subjek

dakwah (Amin, 2009: 99).

Menurut Musthafa Yakuhyiau‘izah Hasanahadalah ucapan yang
berisi nasihat-nasihat baik dan bermanfaat bagingeomang yang
mendengarkannya, atau argumen-argumen yang menmuaskdngga
pihak audiens dapat membenarkan apa yang disampaliéa da’i (Amin,

2009: 100).

Dari uraian tentang kat®lau‘izah dan Mau‘izah Hasanahdapat
ditarik makna bahwa yang dimaksud denddau‘izah adalah pelajaran
yang didalamnya membutuhkan sinergisitas antarengsan(Nakalan),
petunjuk Hudan, penjelasanBayanun), yang disertai dengan contoh-
contoh Matsalan, dengan menggunakan pelajaran dari dalam al-Qur'a

guna membentuk masyarakat muslim yangmindanmuttagin

Selain itu, kataMau‘izah yang ada dalam al-Qur'an berkonotasi
positif. Maksudnya ia memiliki makna pelajaran, gajaran kepada
kebaikan. Meskipun dalam salah satu ayat (al-Maidéh kataMau‘izah

ditujukan pada pelajaran yang bersumber dari ls&hin al-Qur'an, yaitu
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taurat dan Injil, akan tetapi muatan yang terkagdtetap positif dan
pelajaran itu berlaku pada masa Nabi Musa dan N&biAs. Hal itu

ditandai dengan akhir ayat dengan kata-kééagin

Metode dakwah yang selama ini dikenal yang diamail QS an-
Nahl: 125 adalah dakwah dengatikmah Mau‘izah Hasanahdan
Mujadalah billati Hiya Awsan. Akan tetapi dalam hal ini penulis
memberikan interpretasi yang lain atas makna araebut. Sebenarnya
interpretasi ini telah lebih dulu diuraikan terleloiulu oleh Ali Aziz dalam
bukunya llmu dakwah (2004). Hanya saja dalam higdenulis cenderung
sejalan dengan interpretasi yang diutarakan olelA#k, bahwa QS an-
Nahl: 125 memiliki dua macam metode dakwah yaitugde Hikmah dan
Mau‘izah Hasanah.Hal ini berdasarkan tanda huruf Jaba’ ” yang
melekat pada kata al-Hikmah dan kemudian disambierggan huruf
athaf “waw” pada kataMau‘izah Hasanah.Dan kataHasanahsendiri
merupakan sifat dari katslau‘izah. Sedangkan posid¥lujadalah dalam
ayat ini sama dengan posisi dakwah. Jadi ada duistade dalam ayat ini
yaitu perintah untuk berdakwah dengan caikmah dan Mau‘izah

Hasanahdan perintah berdebat dengan cara yang baik.

Mau‘izah memiliki makna dasar nasihat. Oleh karena itu penti
kiranya untuk mengungkap hal-hal yang berkaitamatem nasihat. Syekh
Muhammad Abduh mengatakan bahwa ummat yang dihatisipseorang
pendakwah secara garis besar terbagi menjadi :ig@moyang masing-

masing harus dihadapi dengan cara yang berbedafigigolongan itu
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adalah golongan cerdik cendekiawan, golongan awdeam, golongan

diantara keduanya (medioker) (Munir, 2006: 253).

Ada sebuah pepatah yang mengatakan bahwa berbitdspada
manusia sesuai dengan kadar akalnya masing-maRBoignk persoalan
bagi seorang da‘'i dalam menyampaikan nasihat ad&adaimana
menentukan cara yang tepat dan efektif dalam melagihauatu golongan
tertentu dalam suatu keadaan dan suasana yangtaefRngkasnya, jika
seorang da'i menginginkan setiap nasihatnya dag&ieban dan meresap
ke dalam hati pendengarnya, sebaiknya ada bebdralpgang harus

dilakukan, yaitu:

a. Melihat secara langsung atau mendengar dari perakica
orang tentang kemungkinan yang tengah merajaleda (|

terkini).

b. Memprioritaskan kemungkaran mana yang lebih besar
bahayanya atau paling besar dampak negatifnya untuk

dijadikan bahan pembicaraan atau nasihat.

c. Menganalisa setiap hal yang membahayakan dari kgkiman
yang ada. Apakah berupa kerusakan moral, kemasytargk

kesehatan atau harta benda.

d. Menukil nash-nash al-Qur'an dan hadits Shahih (MwWw2006:

253).
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Berkaitan dengan metode dakwaflauizah Hasanah yang

dimaksud adalah berdakwah dengan pelajaran yarlg Waitu sinergi

antara % (penjelas), Js (cahaya), ¢ (petunjuk), Bl
(membenarkan) S (penjelasan) i (obat/penyembuh)ix
(Rahmat) 32Jl (kebenaranks A3 (peringatan)-idl (ayat/tanda) dadis

(contoh), dengan menggunakan pelajaran dari Tub&®ur'an) guna

membentuk masyarakat muslim yangkmindanmuttaqin

Pelajaran yang baik itu adalah nasihat yang baik lwenar yang
bersumber dari al-Qur’an, uraian yang disampaikanyantuh hati, halus,
indah, disertai dengan penjelasan dan peringatam sglalu menjadi

manusia yang menuju kepada kebaikan Tuhan (Az(%4:2895).



